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ABSTRACT

The objectives of this study are: (1) to identify the characteristics of organic rice consumers in Banyumas
Regency, (2) to determine the maximum average price for organic rice that consumers in Banyumas
Regency are willing to pay, and (3) to analyze and find out factors underlying the consumers’ willingness
to pay for organic rice. This research was conducted in Banyumas Regency by interviewing 68 respondents
who were selected using the snowball sampling method. Data is analyzed using descriptive analysis,
contingent valuation method (CVM), and logistic regression analysis. The study indicates that the
characteristics of organic rice consumers who are willing to pay more for organic rice in Banyumas
Regency are mostly aged 36 to 55 years, having an undergraduate degree, working as civil servants, and
having an income level of Rp 3.000.001 to Rp 6.000.000 with 1-4 family members. The maximum price for
organic rice that consumers in Banyumas Regency are willing to pay is Rp18.346 per kilogram. Factors
underlying the willingness to pay for organic rice are income, length of consumption, and consumers’
perception of organic rice quality.

Keywords: consumers, logistic regression, organic rice, willingness to pay

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk (1) mengetahui karakteristik konsumen beras organik, (2) menentukan
berapa rata-rata harga maksimal beras organik yang bersedia dibayar oleh konsumen, (3) menganalisa
faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan konsumen membayar beras organik di Kabupaten
Banyumas. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Banyumas dengan menggunakan 68 responden yang
dipilih dengan menggunakan snowball sampling. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif,
contingent valuation method (CVM) dan analisis regresi logistik. Hasil penelitian menyatakan bahwa
karakteristik konsumen beras organik yang bersedia membayar lebih beras organik di Kabupaten
Banyumas didominasi oleh konsumen berusia 36 tahun hingga 55 tahun, dengan latar belakang
pendidikan sarjana, bekerja sebagai pekerjaan pegawai negeri sipil, dengan tingkat pendapatan Rp
3.000.001 hingga Rp 6.000.000 dan memiliki jumlah anggota keluarga satu sampai dengan empat orang.
Harga maksimal yang bersedia dibayarkan oleh konsumen beras organik di Kabupaten Banyumas
adalah Rp 18.346 per kilogram. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar beras organik
secara signifikan adalah pendapatan, lama mengonsumsi dan persepsi konsumen terhadap kualitas
beras organik.

Kata kunci: beras organik, kesediaan membayar, kosumen, regresi logistik

masyarakat mulai membeli beras organik, sebagai

PENDAHULUAN

Kekhawatiran konsumen tentang masalah

bentuk kepedulian terhadap pentingnya ke-

sehatan dan Kkelestarian lingkungan. Indeks

lingkungan dan kesehatan yang disebabkan oleh
produk makanan menyebabkan peningkatan
permintaan produk organik (Gil et al, 2000).
Menurut Purwasasmita dan Sutaryat (2014)

glikemik beras organik rendah sehingga sangat
direkomendasikan untuk orang yang sakit
diabetes.
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Beras organik merupakan hasil pertanian
ramah lingkungan yang semakin diminati konsu-
men karena alasan kesehatan dan berpotensi
untuk menjadi tren (Setiyadi et al, 2016).
Perubahan gaya hidup sehat tidak hanya di kota-
kota besar namun terjadi di sebagian masyarakat
daerah. Beras organik saat ini sudah banyak
diperjualbelikan di Kabupaten Banyumas. Beras
organik banyak dijual di ritel modern seperti Rita
Mall, Rita Swalayan, Moro, Aroma, Cherry serta
agen-agen yang langsung memasarkan beras
organik dari petani organik yang ada di Kabupaten
Banyumas.

Kesediaan konsumen mengonsumsi beras
organik dipengaruhi oleh karakteristik konsumen.
Hasil penelitian Setiyadi et al. (2016), Yuningsih
(2016), dan Riana et al. (2019) menyatakan
konsumen beras organik di dominasi oleh perem-
puan, menempuh pendidikan di perguruan tinggi,
memiliki pekerjaan tetap dengan jumlah angota
keluarga empat orang.

Mayoritas konsumen beras organik adalah
orang-orang yang memiliki pendapatan lebih
tinggi daripada konsumen produk non organik
sebab produk organik harganya lebih mahal.
Setiyadi et al. (2016) menyatakan beras organik
dikonsumsi untuk pemenuhan kebutuhan kualitas
makanan pokok dan juga bagian dari gaya hidup.
Gaya hidup masyarakat kelas menengah men-
dorong volume dan pola konsumsi pangan, karena
pada umumnya pendapatan mereka cukup besar
sehingga menginginkan peningkatan kualitas dan
kuantitas bahan beras
(Nasution, 2016).

Mahalnya beras organik menjadi salah satu
lebih
memilih mengonsumsi beras non organik
(Sumarwan et al., 2013b). Rusma et al (2011)
menyatakan bahwa segmentasi pasar beras
organik masih terbatas sehingga belum terlalu
dikenal
beberapa kendala untuk memasarkan beras
organik seperti masih sedikitnya strategi dalam
menentukan harga yang menarik perhatian
konsumen seperti diskon harga dan masih
terbatasnya jumlah agen serta distributor beras
organik di daerah.

Hasil survei lapangan harga beras organik
di Kabupaten Banyumas berkisar antara Rp

pangan khususnya

factor yang menyebabkan konsumen

masyarakat. Pemasar menghadapi
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14.000 sampai dengan Rp 40.000 per kilogram-
nya. Variasi harga dipengaruhi oleh ada atau
tidaknya label sertifikasi organik pada kemasan
dan jenis varietas beras organik yang dijual. Di
Kabupaten Banyumas terdapat dua macam beras
organik yang dipasarkan yaitu beras organik yang
sudah terdapat sertifikasi organik dan beras
organik yang diproduksi oleh petani-petani
organik yang ada di Banyumas yang sudah
menerapkan sistem pertanian organik namun
belum mendapat sertifikasi organik karena
kendala biaya sertifikasi yang mahal.

Produsen harus memikirkan cara mengatur
harga jual beras organik untuk membangkitkan
minat konsumen, yang mengarah pada kesediaan
untuk membayar produk (Setiyadi et al., 2016).
Menurut Celona (2015) willingness to pay
digunakan untuk mengetahui kemampuan konsu-
men untuk membayar dengan tujuan memper-
baiki kondisi lingkungan. Konsep kesediaan
membayar merupakan pengukuran harga mak-
simum yang bersedia dibayarkan oleh seseorang
untuk memperoleh barang atau jasa. Pelaku,
penggiat dan pemasar beras organik di Kabupaten
Banyumas harus mengetahui nilai kesediaan
membayar beras organik serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Nilai kesediaan membayar (willingness to
pay) beras organik di setiap daerah tentu berbeda
karena perbedaan nilai daya beli yang di-
pengaruhi tingkat pendapatan, perbedaan karak-
teristik konsumen, dan jenis beras organik yang
dijual. Riana et al. (2019) menyatakan nilai
willingness to pay beras organik yang dijual di
Gelael Signature Semarang untuk beras organik
merk Hotel Kepala Super adalah Rp 33.900 per
kilogram, Hotel Beras Susu Rp 41.354 per
kilogram, Hotel Sugar Free adalah Rp 49.202 per
kilogram, Hotel White Rice adalah Rp 42.075 per
kilogram dan Holistic Rp 42.066 per kilogram.
Nilai rata-rata maksimum kesediaan membayar
beras organik di Kota Bogor sebesar Rp 20.000
per kilogramnya (Fathia, 2018), sedangkan nilai
rata-rata maksimum beras organik di Pontianak
sebesar Rp 26.120 per kilogram (Setiyadi et al.,
2016). Nilai rataan willingness to pay beras
pandan wangi organik di Bandung sebesar Rp
24.000 per kilogram (Yuningsih, 2016).
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Setiyadi et al. (2016) mengemukakan bahwa
usia, harga beras organik, kemasan, pengeluaran
dalam sebulan, harga beras non organik serta
status perkawinan berpengaruh terhadap WTP.
Riana et al. (2019) menyatakan kesediaan mem-
bayar lebih beras organik dipengaruhi oleh pen-
dapatan, harga dan merek beras organik. Fathia et
al. (2018) menyatakan kesediaan konsumen
membayar lebih secara signifikan dipengaruhi
oleh usia, pengetahuan dan pendapatan.

Faktor lainnya yang mempengaruhi willing-
ness to pay adalah kualitas dan keamanan pangan
dari produk organik. Kualitas produk menjadi
alasan konsumen mau membayar lebih mahal
untuk memperoleh produk pangan organik
(Krystallis & Chryssohoidis, 2005). Selain karak-
teristik konsumen, persepsi dan pengetahuan
konsumen mengenai beras organik juga berpe-
ngaruh terhadap kesediaan konsumen beras
organik. Persepsi dapat dipengaruhi oleh lamanya
konsumen mengkonsumsi beras organik serta
manfaat yang sudah dirasakan oleh konsumen.

Kombinasi karakteristik produk dan harga
akan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
mutu. Secara signifikan, semakin banyak infor-
masi yang diterima konsumen tentang karakteris-
tik produk, mereka akan semakin sedikit meng-
gunakan harga sebagai variabel mutu. Terdapat
hubungan antara harga dan mutu, namun hal ini
bukan sesuatu yang sederhana karena pada
kondisi tertentu konsumen akan menganggap
mutu dari harga yang tinggi, namun disisi lain
harga yang tinggi juga akan menurunkan nilai
yang dirasakan dari sebuah merek. Penentuan
harga harus dilakukan secara hati-hati, sehingga
perlu dilakukan penelitian guna meningkatkan
sebagai
penjualan (Mowen dan Minor, 2002).

Penelitian terdahulu mengenai kesediaan
membayar beras organik lebih banyak dilakukan
di kota-kota besar seperti Bogor, Bandung dan

harga sarana untuk meningkatkan

Pontianak. Saat ini belum ada informasi mengenai
karakteristik konsumen, nilai kesediaan mem-
bayar lebih beras organik di daerah khususnya di
Kabupaten Banyumas dimana terdapat dua
macam beras organik yang dipasarkan yaitu beras
organik yang sudah terdapat sertifikasi organik
dan beras organik yang diproduksi oleh petani-
petani organik yang ada di Banyumas yang sudah
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menerapkan sistem pertanian organik namun be-
lum mendapat sertifikasi organik karena kendala
biaya sertifikasi organik yang mahal, sehingga
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui karakteristik konsumen beras organik di
Kabupaten Banyumas, berapa nilai rata-rata
kesediaan membayar lebih beras organik dan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

METODE

LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Lokasi Penelitian ini adalah di Kabupaten
Banyumas, karena di Kabupaten Banyumas ada
pertanian organik dan banyak dijumpai toko dan
agen yang menjual beras organik. Pengambilan
data dilakukan pada Desember 2019 hingga
Januari 2020 dengan metode survey.

METODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian menggunakan data primer yang
didapatkan langsung dari sasaran penelitian
dengan wawancara langsung dan dengan melalui
pemberian kuesioner kepada responden yang
merupakan konsumen beras organik.

METODE PENENTUAN RESPONDEN

Konsumen beras organik di Kabupaten
Banyumas sulit diperkirakan secara tepat karena
tidak ada data ataupun catatan lengkap tentang
populasi konsumen beras organik di Kabupaten
Banyumas, sehingga pengambilan sampel melalui
metode snowball sampling.

Pada penelitian ini menggunakan 68
responden. Peneliti mendapatkan informasi awal
dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Banyumas. Pihak Dinas memberikan
beberapa rekomendasi petani organik dan
konsumen beras organik. Setelah mendapatkan
data, peneliti menghubungi beberapa responden
yang memenuhi kriteria secara acak, kemudian
meminta responden untuk merekomendasikan
keluarga, teman, atau kerabat yang sesuai kriteria
untuk menjadi responden pada penelitian ini.
Orang yang dimaksud dihubungi oleh peneliti,
kemudian peneliti memilih responden yang sesuai
kriteria. Kriteria responden adalah konsumen
yang pernah membeli dan mengonsumsi beras
organik. Responden akan diwawancarai secara
langsung dengan menggunakan kuesioner.

Niken Hapsari Arimurti, Kusmantoro Edy Sularso, dan Anny Hartati
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METODE ANALISIS DATA
Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu:
1. Analisis Deskriptif
Karakteristik konsumen beras organik dides-
kripsikan dan digambarkan dengan Analisis
Deskriptif dengan penyajian data statistik
dalam bentuk tabel dan presentase.
2. Contingent Valuation Method (CVM)
Nilai rata-rata willingness to pay (WTP) yang
bersedia dibayarkan oleh konsumen beras
organik dihitung dengan menggunakan
Analisis CVM. Menurut Fauzi (2004) tahapan
analisis CVM yaitu :
1) Membuat pasar hipotesis
Pasar hipotesis menggambarkan ilustrasi
mengenai gambaran suatu kejadian jika di
masa mendatang terjadi perubahan ling-
kungan. Pada penelitian ini digambarkan
pentingnya mengonsumsi beras organik.
2) Menentukan nilai lelang (bids)
Nilai tawaran diperoleh dengan melalui
wawancara langsung dengan memberikan
pertanyaan terbuka kepada responden
mengenai berapa nilai yang bersedia
dibayarkan untuk membeli beras organik
dan responden memberikan jawaban
langsung jumlah nilai maksimal yang
bersedia dibayarkan untuk mendapatkan
beras organik, namun tetap dalam
perhatian enumerator.
3) Menghitung rata-rata WTP
Nilai kesediaan membayar beras organik
dihitung dengan persamaan berikut :

EWTP = Zn_ W, (Pfi)

Keterangan :
EWTP = Dugaan rataan WTP (Rp/kg)
Wi = Nilai WTP ke-i
Pfi  =Nilai relative responden ke-i
i =Responden ke-i yang bersedia
membayar beras organik
4) Mengestimasi kurva WTP
Estimasi kurva diperoleh dengan meng-
agregasikan Nilai WTP dengan beberapa
variabel bebas menggunakan persamaan :

WTP = f(Xq e oo X))
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5) Agregasi data total WTP
Agregasi data total WTP diperoleh dari nilai
rata-rata WTP yang dikonversikan ter-
hadap populasi. Perhitungan total WTP
menggunakan persamaan sebagai berikut :

TWTP =EWTP x P

Keterangan :

TWTP = Total Willingness to pay (Rp)
EWTPi = Rataan nilai Willingness to pay
Responden ke i (Rp/kg)

P = Populasi (orang)

3. Regresi Logistik

Penelitian ini menggunakan persamaan berikut :

P
[1_p = Bo + B1X1 + B2X2 + B3X3 + BaXa +
BsXs + BeXe + B7X7 + PsXs + €

Keterangan :
p =Kesediaan konsumen membayar beras
organic (ya/tidak)

Bo =Konstanta regresi atau Intersep

fB1 =Koefisien regresi usia

B2 =Koefisien regresi pendidikan

B3 =Koefisien regresi pekerjaan

B+ =Koefisien regresi pendapatan

Bs =Koefisien regresi jumlah anggota keluarga

Pe =Koefisien regresi lama mengonsumsi

B7 =Koefisien regresi jumlah konsumsi

Ps =Koefisien regresi kualitas beras organik.

X1 =Usia (tahun)

X2 =Pendidikan ((1=SD, 2=SMP, 3=SMA,
4=Diploma, 5=Sarjana)

X3 =Pekerjaan (1= pegawai  swasta,
2=pegawai negeri, 3= wirausaha 4= ibu
rumah tangga)

X4+ =Pendapatan (Rp/bulan)

Xs =Jumlah anggota keluarga (orang)

X6 =Lama mengonsumsi (1=0-12 bulan, 2=13-
24 bulan, 3=25-36 bulan, 4=37-48 bulan,
5=>48 bulan)

X7 =Jumlah konsumsi (kg/bulan)

Xs =Persepsi  kualitas  beras  organik
(O=kualitas rendah, 1= kualitas tinggi)

Pengujian parameter menggunakan Uji

Kesesuaian Model (Goodness of Fit) dengan Uji
Hosmer dan Lemeshow’s untuk mengevaluasi
sesuai tidaknya model dengan data, Uji Statistik G

Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Beras Organik...
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atau Likelihood Ratio Test untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara serempak di dalam model regresi logistic
dan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial meng-
gunakan Uji Wald.

Apabila pengujian parameter model telah
dilakukan, langkah berikutnya yaitu melakukan
interpretasi model dengan menggunakan Koefi-
sien Determinasi untuk melihat berapa besar nilai
variabel-variabel bebas
variabel terikat, dan Odds Ratio yang dinyatakan
dalam exp (f) untuk menyatakan kecenderungan
pengaruh observasi dengan kategori Xi= 1 adalah
berapa kali lipat jika dibandingkan dengan
observasi dengan kategori Xi = 0.

Hipotesis operasional dalam penelitian ini
yaitu:

1. Usia berpengaruh positif dan signifikan pada
kesediaan membayar beras organik. Artinya
semakin tua usia konsumen kecenderungan
membayar lebih beras organik akan semakin
besar, dengan bertambahnya usia membuat
konsumen lebih peduli terhadap kesehatan.

2. Pendidikan berpengaruh positif dan signifi-
kan pada kesediaan membayar beras organik,
yang berarti makin tinggi tingkat pendidikan
akan semakin meningkatkan kecenderungan
kesediaan membayar beras organik. Hal ini
disebabkan konsumen yang tingkat pendi-
dikannya menengah hingga tinggi lebih mem-
punyai kesadaran dan pengetahuan tentang
pencemaran produk pangan dan lingkungan
serta manfaat produk organik dibanding
konsumen yang berpendidikan dasar.

mempengaruhi nilai

3. Pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan
pada kesediaan membayar beras organik.
Artinya konsumen yang mempunyai pekerja-
an tetap memiliki kecenderungan kesediaan
membayar beras organik. Hal ini dikarenakan
responden dengan status pegawai memiliki
penghasilan yang tetap setiap bulannya se-
hingga anggaran konsumsi sudah diatur tiap
bulannya.

4. Pendapatan berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kesediaan membayar beras
organik, yang berarti semakin tinggi jumlah
pendapatan konsumen akan semakin mening-
katkan kecenderungan kesediaan membayar
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beras organik karena beras organik harganya
relatif lebih mahal dibanding dengan beras
non organik. Konsumen yang memiliki pen-
dapatan yang tinggi cenderung untuk me-
ngonsumsi produk yang lebih berkualitas.

5. Jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kesediaan membayar
beras organik, yang berarti makin banyak
anggota keluarga akan makin menurunkan
kecenderungan kesediaan membayarnya, ka-
rena makin banyak jumlah anggota keluarga
akan makin meningkatkan pengeluaran
keluarganya.

6. Lama konsumsi beras organik berpengaruh
positif dan signifikan pada kesediaan mem-
bayar beras organik. Artinya lama mengon-
sumsi beras organik akan semakin mening-
katkan kecenderungan kesediaan membayar
beras organik. Lama mengkonsumsi menun-
jukkan tingkat kepercayaan terhadap beras
organik (Sulistyana et al, 2014).

7. Jumlah konsumsi beras organik berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kesediaan
membayar beras organik, yang berarti bahwa
kenaikan jumlah konsumsi akan menurunkan
kecenderungan kesediaan membayar beras
organik.

8. Persepsi konsumen terhadap kualitas beras
organik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesediaan membayar beras organik.
Artinya semakin baik persepsi konsumen
terhadap kualitas beras organik akan semakin
meningkatkan
membayar beras organik. Konsumen merasa

kecenderungan kesediaan
puas apabila produk yang digunakan memiliki
kualitas yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK KONSUMEN BERAS ORGANIK
DI KABUPATEN BANYUMAS

Penelitian ini melibatkan 68 responden
yang merupakan konsumen beras organik baik
yang telah mengonsumsi beras organik secara
rutin maupun tidak. Sebanyak 50 responden atau
73,53 persen responden bersedia membayar lebih
beras organik untuk mendapatkan manfaatnya,
sedangkan sebanyak 18 responden atau 26,47
persen responden tidak bersedia membayar lebih
beras organik. Karakteristik responden berdasar-
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kan usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan per
bulan, dan jumlah anggota keluarga adalah
sebagai berikut:

1. Usia

Usia merupakan faktor penting karena da-
pat menggambarkan pola pikir dan kematangan
seseorang dalam mengambil keputusan. Ke-
butuhan konsumen berbeda sesuai dengan usia-
nya, sehingga usia mempengaruhi seseorang
dalam memutuskan untuk membeli atau mengon-
sumsi barang dan jasa. Klasifikasi usia dalam
penelitian ini dibagi menjadi enam kelompok
berdasarkan pada Kklasifikasi usia dari Departe-
men Kesehatan Republik Indonesia tahun 2009
yang meliputi masa remaja akhir yaitu usia 17
tahun sampai dengan 25 tahun, masa dewasa awal
yaitu usia 26 tahun hingga 35 tahun, masa dewasa
akhir usia 36 tahun hingga 45 tahun, masa lanjut
usia awal yaitu 46 tahun hingga 55 tahun, masa
lanjut usia akhir yaitu 56 tahun hingga 65 tahun
dan masa manusia lanjut usia yaitu untuk usia di
atas 65 tahun. Sebaran responden berdasarkan
kelompok usia dijelaskan pada Tabel 1.

Sebagian besar konsumen beras organik
berada pada kelompok wusia dewasa akhir,
selanjutnya diikuti kelompok usia lansia awal.
Berdasarkan data pada Tabel 1 disimpulkan
bahwa konsumen yang bersedia membayar lebih
beras organik adalah usia 36 tahun hingga 45

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Usia
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tahun sebesar 27,94 persen diikuti usia 46 tahun
hingga 55 tahun sebesar 26,47 persen, sehingga
berdasarkan segmentasi usia, produsen maupun
pemasar beras organik di Kabupaten Banyumas
dapat mengkhususkan pada usia tersebut.
Responden pada usia 36 sampai dengan 55 tahun
ini pada umumnya sudah menikah dan memiliki
keluarga serta memiliki
sehingga mereka bersedia membayar beras
organik sesuai dengan tingkat kemampuannya.
Konsumen pada usia 36-55 tahun cenderung
selektif memilih konsumsi pangan yang lebih

pendapatan sendiri

sehat untuk diri sendiri dan keluarganya. Hal
tersebut sedikit berbeda dengan pendapat Riana
et al. (2019) yang menjelaskan bahwa karak-
teristik konsumen yang bersedia membayar lebih
beras organik di Semarang didominasi oleh usia
31 sampai dengan 40 tahun.

2. Pendidikan

Sumarwan et al. (2013b) mengemukakan
bahwa tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang dalam pengenalan kebutuhan dan ke-
putusan pembelian. Pada penelitian ini karakteris-
tik responden menurut tingkat pendidikannya
terbagi lima kelompok yaitu tingkat pendidikan
SD, SMP, SMA, Diploma serta Sarjana. Sebaran
responden diklasifikasikan dari tingkat pen-
didikan dijelaskan Tabel 2.

Usi Bersedia Tidak Bersedia
sia Jumlah Responden (orang) Persentase (%) Jumlah Responden (orang) Persentase (%)
17 - 25 tahun 2 2,94 1 1,47
26 - 35 tahun 4 5,88 7 10,29
36 - 45 tahun 19 27,94 6 8,82
46 - 55 tahun 18 26,47 2 2,94
56 - 65 tahun 6 8,82 1 1,47
> 65 tahun 1 1,47 1 1,47
Total 50 73,5 18 26,47
Sumber: Analisis Data Primer, 2020
Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Pendidikan
Bersedia Tidak Bersedia
Pendidikan Jumlah Responden Persentase Jumlah Responden Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
SD 0 0 1 1,47
SMP 2 2,94 0 0
SMA 9 13,24 1 1,47
Diploma 5 7,35 4 5,88
Sarjana 34 50 12 17,65
Total 50 73,53 18 26,47

Sumber : Analisis Data Primer, 2020
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3. Pekerjaan

Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi
pola konsumsinya (Sumarwan et al, 2013a).
Penelitian ini mengategorikan tingkat pekerjaan
responden menjadi empat yaitu pegawai swasta,
pegawai negeri sipil (PNS), wirausaha dan ibu
rumah tangga. Sebaran responden berdasarkan
pekerjaan dijelaskan pada Tabel 3.

Hasil
pekerjaan responden yang paling banyak adalah
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Apabila dilihat dari
kesediaan membayar beras organik, pekerjaan
sebagai PNS memiliki kecenderungan yang paling
besar untuk bersedia membayar beras organik,
karena beberapa petani beras organik di Kabupa-
ten Banyumas merupakan petani binaan dari
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupa-
ten Banyumas dan Pihak Dinas membantu
pemasaran hasil pertanian organik kepada
pegawai di sekitar wilayah kerjanya. Selain itu,
responden yang bekerja sebagai PNS memiliki
penghasilan yang stabil sehingga mampu untuk

penelitian menunjukkan bahwa

memenuhi kebutuhan pangan yang berkualitas.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hanis
et al. (2012) yang mengemukakan 68,3 persen
konsumen beras organik bekerja di sektor

pemerintah.
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4. Pendapatan

Pendapatan konsumen merupakan indika-
tor pengeluaran keluarga tiap bulan. Tingkat pen-
dapatan yang makin besar menunjukan makin
besar tingkat pengeluaran untuk kebutuhannya.
Sebaran responden berdasarkan tingkat pen-
dapatan dijelaskan pada Tabel 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ma-
yoritas responden beras organik berpenghasilan
antara Rp 3.000.001 hingga Rp 6.000.000. Pada
tingkat pendapatan tersebut konsumen sudah
mulai memperhatikan kualitas makanan yang
dikonsumsinya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Riana et al. (2019) yang mengemuka-
kan bahwa Sebagian besar konsumen beras
organik di Semarang tingkat pendapatan per
bulannya Rp 3.000.000 hingga Rp 5.999.999. Data
pada Tabel 4. menjelaskan bahwa tingkat pen-
dapatan yang semakin tinggi memiliki kecende-
rungan konsumen tidak bersedia membayar beras
organik semakin rendah. Hal ini berarti konsumen
yang memiliki pendapatan yang tinggi, memiliki
tingkat kesediaan membayar beras organik yang
tinggi pula.

5. Jumlah Anggota Keluarga
Sebaran responden dilihat dari jumlah
anggota keluarganya dibagi menjadi tiga kategori

Tabel 3. Sebaran Responden Berdasarkan Pekerjaan

Bersedia Tidak Bersedia
Pekerjaan Jumlah Responden Persentase Jumlah Responden Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
Pegawai Swasta 8 11,76 6 8,82
PNS 28 41,18 3 4,41
Wirausaha 12 17,65 2 2,94
Ibu Rumah Tangga 2 2,94 7 10,29
Total 50 73,53 18 26,47
Sumber : Analisis Data Primer, 2020
Tabel 4. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan
Bersedia Tidak Bersedia
Pendapatan (Rp) Jumlah Responden Persentase Jumlah Responden Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
0-3.000.000 8 11,76 8 11,76
3.000.001 - 6.000.000 17 25 8 11,76
6.000.001 -9.000.000 13 19,12 1 1,47
9.000.001 - 12.000.000 7 10,29 1 1,47
>12.000.000 5 7,35 0 0
Total 50 73,53 18 26,47

Sumber : Analisis Data Primer, 2020
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yaitu keluarga kecil, keluarga sedang dan keluarga
besar yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 mayoritas jumlah
anggota keluarga responden adalah keluarga kecil
(satu sampai dengan empat orang). Hal tersebut
menunjukkan bahwa makin sedikit jumlah ang-
gota keluarga maka akan memiliki kemampuan
yang lebih besar untuk menyejahterakan anggota
keluarganya. Karakteristik jumlah anggota keluar-
ga konsumen beras organik di daerah maupun di
kota besar tidak terlalu berbeda. Konsumen beras
organik di Semarang didominasi oleh keluarga
kecil yang memiliki jumlah anggota keluarga
empat orang (Riana et al,, 2019).

ANALISIS KESEDIAAN MEMBAYAR
(WILLINGNESS TO PAY) BERAS ORGANIK DI
KABUPATEN BANYUMAS.

Willingness to pay atau kesediaan mem-
bayar lebih beras organik merupakan nilai maksi-
mal yang bersedia dikorbankan oleh seseorang
untuk mendapatkan manfaat dari beras organik.
Analisis kesediaan membayar beras organic pada
penelitian ini menggunakan pendekatan con-
tingent valuation method (CMV) dengan langkah-
langkah berikut :

1. Membangun Pasar Hipotesis

Pasar hipotesis menggambarkan ilustrasi
mengenai gambaran suatu kejadian jika di masa
mendatang terjadi perubahan lingkungan. Pada
penelitian ini digambarkan pentingnya mengon-
sumsi beras organik. Informasi dalam bentuk

deskripsi informasi produk disajikan dalam
kuesioner.
Pasar hipotesis yang dibentuk pada

penelitian ini yaitu “Beras organik adalah salah
satu hasil pertanian organik yang saat ini banyak
diminati masyarakat. Harga beras organik lebih
mahal daripada beras non organik karena
memberikan manfaat tambahan bagi kesehatan
konsumen yaitu konsumen akan terhindar dari
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penyakit degeneratif yang disebabkan pestisida
dan pupuk kimia. Selain itu, konsumen yang
mengonsumsi beras organik berkontribusi dalam
upaya pelestarian lingkungan.” setelah informasi
diberikan, konsumen diberikan pertanyaan
apakah konsumen bersedia membayar lebih dari
harga aktual beras organik untuk mendapatkan
manfaat tambahan yang telah dijelaskan. Hasilnya
dapat dilihat pada Gambar 1.

26,47%

= Bersedia

Tidak Bersedia

Gambar 1. Sebaran Kesediaan Membayar
Beras Organik

Gambar 1 menjelaskan bahwa mayoritas
konsumen bersedia membayar lebih beras
organik untuk mendapatkan manfaat dari beras
organik. Konsumen yang bersedia membayar
lebih beras organik berpendapat bahwa manfaat
yang dirasakan sebanding dengan harga beras
organik, beberapa konsumen mendapatkan saran
dari dokter agar mengonsumsi beras organik
karena menderita suatu penyakit. Alasan lainnya
yaitu karena rasa beras organik lebih enak
dibandingkan dengan non organik, nasi yang
dihasilkan dari beras organik lebih tahan lama dan
lebih mengenyangkan sehingga kebutuhan akan
beras organik lebih sedikit daripada ketika
mengonsumsi beras non organik. Hasil tersebut
mengkonfirmasi pendapat Purwasasmita dan
Sutaryat
kuantitas konsumsi beras lebih hemat.

(2014) yang menjelaskan bahwa

Tabel 5. Sebaran Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Bersedia Tidak Bersedia
Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Responden  Persentase  Jumlah Responden Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
Keluarga Kecil (1-4 orang) 27 39,71% 15 22,06%
Keluarga Sedang (5-6 orang) 22 32,35% 2 2,94%
Keluarga Besar (> 7 orang) 1 1,47% 1 1,47%
Total 50 74% 18 26%

Sumber : Analisis Data Primer. 2020
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Konsumen yang tidak bersedia membayar
lebih beras organik mengemukakan alasannya
yaitu karena sudah puas dengan beras non orga-
nik yang dikonsumsi selama ini, mereka belum
bisa membedakan rasa beras organik dan beras
non organik, dan belum merasakan manfaatnya,
selain itu beberapa konsumen berpendapat bah-
wa harga beras organik terlalu mahal dan tidak
sesuai pendapatan rumah tangganya. Selama ini
membeli beras organik tidak secara rutin hanya
beberapa kali mencoba ketika ada yang menawar-
kan beras organik. Mereka berharap agar harga
beras organik tidak jauh berbeda dengan beras
non organik agar semakin banyak masyarakat
yang dapat menikmati bahan makanan pokok
yang berkualitas dan bermanfaat bagi kesehatan.

2. Nilai Lelang (Bids)

Nilai lelang digunakan untuk mengetahui
nilai willingness to pay (WTP) beras organik,
responden diberikan pertanyaan nilai tawaran
yang diperoleh melalui wawancara langsung
menggunakan kuesioner dengan pertanyaan
terbuka mengenai jumlah nilai yang bersedia
dibayarkan untuk memperoleh beras organik dan
responden memberikan jawaban secara langsung
berapa nilai maksimal yang bersedia dibayarkan
untuk mendapatkan beras organik. Distribusi nilai
(harga) yang bersedia dibayarkan responden
terhadap beras organik di Kabupaten Banyumas
ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Nilai WTP

Jumlah Fre-
Nilai WTP Res- kuensi Mean WTP Total WTP
(Rp/kg) ponden Relatif (Rp) (Rp)
(orang) (Pfi)

12.000 3 0,04 529 36.000
13.000 4 0,06 765 52.000
14.000 2 0,03 412 28.000
15.000 11 0,16 2.426 165.000
15.500 1 0,01 228 15.500
16.000 2 0,03 471 32.000
17.000 6 0,09 1.500 102.000
17.500 2 0,03 515 35.000
18.000 7 0,1 1.853 126.000
20.000 20 0,29 5.882 400.000
21.000 1 0,01 309 21.000
22.000 1 0,01 324 22.000
25.000 5 0,07 1.838 125.000
28.000 1 0,01 412 28.000
30.000 2 0,03 882 60.000
Total 68 1,00 18.346 1.247.500

Sumber : Analisis Data Primer, 2020
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Hasil penelitian mengemukakan bahwa
nilai terendah yang bersedia dibayarkan oleh
responden beras organik di Kabupaten Banyumas
sebesar Rp 12.000 per kilogramnya sedangkan
nilai tertinggi adalah Rp 30.000 per kilogram.
Mayoritas responden bersedia membayar beras
organik pada harga Rp 20.000 per kilogram.

3. Nilai rataan WTP

Dugaan nilai rataan WTP beras organik di
Kabupaten Banyumas didapatkan dari nilai WTP
yang diberikan responden. Hasil nilai rataan WTP
beras organik di Kabupaten Banyumas yang dapat
dilihat pada Tabel 6 adalah Rp 18.346 per
kilogram. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan harga
beras organik saat ini yaitu Rp 15.250 per
kilogram.

4. Kurva Lelang (Bid Curve)

Kurva lelang (Bid Curve) WTP diperoleh
dari frekuensi kumulatif responden terhadap nilai
maksimum kesediaan membayar beras organik
yang dijelaskan pada Gambar 2.

Nilai WTP Beras Organik

35.000
30000
-
225000
&
< 20.000
£ 15000
5 10.000

Z 5000
0

2.3 8 9 10 30 37 39 45 47 48 59 61 65 68

Jumlah Responden (orang)

Nilsi WIP (Rpike)
Gambar 2. Kurva WTP Beras Organik

Gambar 2 menggambarkan hubungan
antara nilai willingness to pay yang bersedia
dibayarkan oleh responden dengan jumlah
responden yang bersedia membayar pada nilai
willingness to pay tersebut. Kurva menunjukan
slope negatif, hal ini berarti makin tinggi nilai
willingness to pay akan semakin sedikit konsumen
yang bersedia membayar.

5. Agregat Data (Total Willingness to Pay)

Tahapan selanjutnya yaitu menggabungkan
nilai rataan lelang. Pada tahapan ini data rataan
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sampel dikonversi ke rataan populasi yaitu
dengan cara rataan sampel dikali dengan jumlah
responden. Berdasarkan Tabel 6, nilai rataan
(mean) sebesar Rp 18.346 selanjutnya nilai rataan
dikali dengan jumlah responden sebanyak 68
orang hasilnya Total WTP adalah Rp 1.247.500.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KESEDIAAN MEMBAYAR (WILLINGNESS TO
PAY) BERAS ORGANIK DI KABUPATEN
BANYUMAS

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
kesediaan konsumen membayar beras organik di
Kabupaten Banyumas dianalisis menggunakan
Analisis Regresi Logistik Biner. Pada analisis ini
variabel dependen adalah kesediaan membayar
beras organik, sedangkan variabel independen
yang masuk ke dalam analisis regresi logistik
adalah usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan,
jumlah anggota keluarga, lama mengonsumsi,
jumlah konsumsi dan persepsi konsumen ter-
hadap kualitas beras organik.

Uji kesesuaian model logistik
dilakukan sebelum uji hipotesis. Model yang
digunakan harus memenuhi Goodness of Fit atau
harus layak. Uji kesesuaian model menggunakan
Uji Hosmer dan Lemeshow untuk melihat
kesesuaian model dengan data, nilai observasi
yang diperoleh sama atau mendekati dengan yang
diharapkan pada model. Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh nilai H-L Statistic 1,1644 lebih

regresi
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besar dari pada taraf signifikansi (alpha = 0.05),
artinya Ho diterima sehingga model mampu
menjelaskan nilai observasinya dan model ini
layak digunakan untuk memprediksi besarnya
peluang WTP.

Uji Statistik G atau Likelihood Ratio Test
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara serempak
pada regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis
pada Lampiran 1 diperoleh nilai signifikansi
model Prob (LR Statistic) 0,00000 lebih kecil dari
taraf signifikansi (alpha = 0.05) yaitu 0,00000 <
0,05 maka Ho ditolak, yang berarti minimal ada
satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (WTP). Hasil output nilai
MCFadden R-Squared adalah 0,6740 yang berarti
variabilitas variabel bebas yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel terikat sebesar 67,40
persen sisanya sebesar 32,60 persen dipengaruhi
oleh faktor-faktor di luar pengujian model.

Selanjutnya akan dikaji faktor-faktor yang
secara parsial mempengaruhi kesediaan konsu-
men untuk membayar lebih beras organik. Uji
parsial dilakukan pada semua variabel bebas.
Hasil pengujian dengan analisis regresi logistik
ditunjukan pada Tabel 7.

Hasil uji secara parsial terhadap willingness
to pay beras organik yang dilakukan menunjukkan
terdapat tiga variabel independen yang ber-
pengaruh nyata terhadap kesediaan membayar
lebih beras organik pada tingkat kepercayaan 95

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Logistik Biner WTP Beras Organik

Variabel Koefisien Std. Error Odds Ratio Prob.
C -16,4047 7,1278 0,0000 0,0214
Usia (X1) 0,0333 0,0520 1,0339 0,5216
Pendidikan (Xz) 0,5643 0,7269 1,7582 0,4376
Pekerjaan (X3) -0,1299 0,6290 0,8782 0,8364
0,0257
Pendapatan (X4) 1,2561 0,5629 3,5116 *
Jumlah anggota keluarga (Xs) 0,8107 0,6474 2,2496 0,2105
Lama mengonsumsi (Xe) 2,7683 1,0268 15,9322 0,0070*
Jumlah konsumsi (X7) -0,0774 0,0986 0,9255 0,4323
Persepsi kualitas beras organik (Xs) 4,1190 2,0188 61,4977 0,0413*
Keterangan :
*p<0,05

Hasil estimasi regresi logistik pada penelitian ini :

4
n —
[1'19 =-16,4047 + 1,2561X4+2,7683X6 + 4,1190Xs + €
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persen yaitu pendapatan, lama mengonsumsi dan
persepsi konsumen terhadap kualitas beras
organik, sedangkan usia, pendidikan, pekerjaan,
jumlah anggota keluarga dan jumlah konsumsi
tidak berpengaruh nyata.

Hasil pengujian terhadap variabel usia
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar
0,5216 lebih besar dari 0,05 yang artinya usia
tidak berpengaruh signifikan pada kesediaan
konsumen membayar lebih beras organik. Hasil
penelitian tidak mengonfirmasi hipotesis usia
berpengaruh positif dan signifikan pada kesedia-
an membayar karena responden pada penelitian
ini terdiri dari berbagai kelompok usia yang sudah
menyadari akan manfaat beras organik bagi
kesehatan. Beberapa konsumen mengonsumsi
nasi yang dihasilkan dari beras organik karena
sudah terbiasa sejak masih tinggal bersama orang
tua, dan kebiasaan tersebut masih tetap diterus-
kan ketika sudah hidup mandiri dan tidak tinggal
bersama orang tua. Hal ini mengonfirmasi pen-
dapat (Riana et al, 2019), (Aufanada et al.,, 2017)
yang mengemukakan usia bukan merupakan fak-
tor penting yang mempengaruhi konsumen ter-
hadap kesediaan membayar lebih untuk produk
organik.

Nilai signifikansi pendidikan menunjukkan
0,4376 lebih besar dari 0,05 yang artinya pen-
didikan tidak berpengaruh signifikan pada
kesediaan konsumen membayar lebih beras
organik. Hal ini tidak mengonfirmasi hipotesis
bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan pada kesediaan membayar beras
organik. Meskipun mayoritas pendidikan konsu-
men beras organik di Kabupaten Banyumas
adalah Sarjana, namun kesediaan membayar lebih
beras organik tidak tergantung dari tingkat
pendidikan. Sebanyak 23,53 persen konsumen
dengan tingkat pendidikan SMP, SMA dan Diploma
juga bersedia membayar lebih beras organik.
Semua responden pada berbagai tingkat pen-
yang
mengenai manfaat dan keunggulan beras organik,
karena saat ini berbagai informasi lebih mudah
diakses terutama informasi melalui internet.
Pengalaman yang dirasakan pada saat mengon-
sumsi beras organik lebih memberikan pengaruh
terhadap kesediaan konsumen membayar lebih
beras organik. Hasil ini sesuai dengan pendapat

didikan mendapatkan informasi sama
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Abdillah (2014), Riana et al (2019) yang
menyatakan tinggi rendahnya tingkat pendidikan
tidak berpengaruh pada kesediaan konsumen
membayar lebih beras organik.

Nilai signifikansi untuk variabel pekerjaan
adalah 0,8364 lebih besar dari 0,05 yang artinya
hasil penelitian tidak mengonfirmasi hipotesis
bahwa pekerjaan berpengaruh positif dan
signifikan pada kesediaan membayar beras orga-
nik. Konsumen beras organik dalam penelitian ini
didominasi oleh PNS (45,59 persen), meskipun
memiliki latar belakang pekerjaan yang sama
tetapi memiliki pendapatan yang berbeda tergan-
tung dari jabatan dan golongan kepangkatan. Hal
ini sesuai pendapat Abdillah (2014) yang men-
jelaskan pekerjaan tidak berpengaruh terhadap
konsumen dalam menentukan nilai kesediaan
membayar, karena meskipun kategori pekerjaan-
nya sama namun pendapatannya bisa berbeda
tergantung jabatan dan golongannya.

Pada variabel pendapatan hasil analisis
menunjukkan nilai signifikansinya (Prob) sebesar
0,0257 dan nilai koefisien 1,2561. Nilai 0,0257
lebih kecil dari 0,05 yang berarti pendapatan
dengan hubungan positif mempengaruhi kesedia-
an konsumen membayar lebih beras organik
secara signifikan pada tingkat kepercayaan 95
persen. Hasil tersebut mengonfirmasi hipotesis
bahwa pendapatan dengan hubungan positif
berpengaruh signifikan pada kesediaan mem-
bayar beras organik. Hubungan positif berarti
konsumen yang pendapatannya lebih tinggi
mempunyai peluang lebih tinggi dalam kesediaan
membayar beras organik. Hal ini karena harga
beras organik lebih mahal dibanding dengan beras
non organik. Apabila dilihat dari nilai Odd Ratio
sebesar 3,5116 konsumen yang tingkat pen-
dapatan per bulannya lebih tinggi mempunyai
peluang 3,5116 kali lebih besar dalam kesediaan-
nya membayar beras organik dibanding dengan
konsumen yang pendapatannya yang lebih
rendah. Konsumen dengan pendapatan lebih
tinggi akan cenderung lebih memperhatikan
kualitas bahan makanan yang dikonsumsinya
karena lebih mampu dalam memenuhi kebutuhan
yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Yu et al. (2014), Aufanada et al. (2017),
Fathia et al. (2018) yang menjelaskan bahwa
makin tinggi tingkat pendapatan konsumen, maka
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makin besar kesediaan membayar produk
organik. Pendapatan memiliki pengaruh terhadap
tingkat konsumsi, pendapatan yang semakin
besar akan mempengaruhi selera mereka yang
pada akhirnya akan mempengaruhi peningkatan
barang yang dikonsumsi baik kuantitas maupun
kualitas barang tersebut (Soekartawi, 2010).

Hasil pengujian variabel jumlah anggota
keluarga nilai signifikansinya 0,2105 lebih besar
dari 0,05, yang artinya nilai tersebut tidak
mengonfirmasi hipotesis bahwa jumlah anggota
keluarga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kesediaan membayar beras organik.
Pada penelitian ini mayoritas konsumen beras
organik adalah keluarga kecil yang jumlah anggota
keluarganya satu hingga empat orang. Namun
jumlah anggota keluarga yang lebih sedikit tidak
selalu menjamin kesediaan membayar lebih beras
organik. Hal ini dapat disebabkan karena jumlah
pendapatan keluarga kecil tidak selalu lebih besar
dari konsumen yang memiliki keluarga sedang
atau besar. Hasil penelitian ini mengonfirmasi
penelitian Yuningsih (2016), Aufanada et al.
(2017), Riana et al (2019) yang menjelaskan
bahwa jumlah anggota keluarga dan keberadaan
anak tidak berpengaruh pada kesediaan mem-
bayar premium untuk memperoleh produk
pangan organik.

Lama mengonsumsi mempengaruhi kese-
diaan konsumen membayar lebih beras organik
secara signifikan dengan hubungan positif. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansinya
(Prob) yaitu 0,0070 lebih kecil dari 0,05 dan nilai
koefisiennya 2,7683. Hasil penelitian ini mengon-
firmasi hipotesis bahwa lama mengonsumsi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesediaan membayar beras organik. Nilai Odds
Ratio variabel lama mengonsumsi adalah 15,9322
yang berarti bahwa responden yang mengon-
sumsi beras organik lebih lama memiliki peluang
15,9322 Kkali lebih tinggi terhadap kesediaan
membayar beras organik. Lama konsumsi ber-
hubungan dengan persepsi konsumen terhadap
kualitas beras organik. Sunyoto (2014) menyata-
kan bahwa persepsi dapat melibatkan penafsiran
seseorang terhadap suatu kejadian berdasar
pengalaman masa lalu. Pengalaman langsung
dengan objek dapat membentuk sikap (Sumarwan
et al, 2012). Sikap yang berdasar pengalaman
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langsung membuat Kkepercayaan pada suatu
produk semakin besar. Sikap dan keyakinan
adalah daya yang kuat dan secara langsung
mempengaruhi persepsi dan perilaku konsumen
(Sangadji dan Sopiah, 2013). Semakin lama
konsumen mengonsumsi beras organik, konsu-
men akan semakin merasakan manfaat beras
organik bagi kesehatan dan makin bisa membeda-
kan rasa beras organik dibandingkan dengan
beras non organik. Hal tersebut mendukung
pendapat Fathia et al, (2018) yang mengemuka-
kan bahwa kebiasaan dapat menentukan sikap
konsumen terhadap suatu produk. Keyakinan dan
sikap konsumen yang mengonsumsi beras organik
setiap hari lebih memilih beras organik daripada
beras non organik.

Nilai signifikansi jumlah konsumsi beras
organik adalah 0,4323 lebih besar dari 0,05, yang
berarti jumlah konsumsi beras organik tidak
berpengaruh signifikan pada kesediaan konsumen
membayar lebih beras organik, sehingga hasil
penelitian tidak mengonfirmasi hipotesis bahwa
jumlah konsumsi beras organik berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kesediaan mem-
bayar beras organik. Mayoritas responden beras
organik tingkat pendapatannya lebih dari Rp
3.000.000 yaitu sebanyak 76,48 persen respon-
den. Konsumen yang memiliki pendapatan yang
tinggi cenderung menginginkan peningkatan
kualitas dan kuantitas bahan pangan khususnya
beras. Hal ini mengonfirmasi pendapat Nasution
(2016) yang menyatakan bahwa gaya hidup
masyarakat kelas menengah mendorong volume
dan pola konsumsi pangan, karena pada umum-
nya pendapatan mereka cukup besar.

Persepsi konsumen terhadap kualitas beras
organik berpengaruh signifikan terhadap kesedia-
an membayar lebih beras organik, karena nilai
signifikansinya yaitu 0,0413 lebih kecil dari 0,05
dengan nilai koefisiennya 4,1190 dan odd ratio
61,4977. Hal ini berarti konsumen yang memiliki
persepsi bahwa beras organik memiliki kualitas
tinggi memiliki peluang kesediaan membayar
beras lebih organik sebanyak 61,4977 kali lebih
besar daripada konsumen yang memiliki persepsi
bahwa kualitas beras organik rendah. Mayoritas
konsumen merasakan kualitas yang baik dari
beras organik yang dikonsumsinya, sehingga kon-
sumen tersebut bersedia membayar lebih mahal
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dari beras non organik. Penilaian kualitas produk
dipengaruhi dari pengetahuan dan pengalaman
tiap individu, sehingga konsumen mempunyai
persepsi serta penilaian yang berbeda terhadap
produk organik. Konsumen yang semakin me-
ngerti dan merasakan kualitas dan manfaat beras
organik akan semakin tertarik untuk membeli
serta mengonsumsi beras organik. Hasil tersebut
mengonfirmasi pendapat Aufanada et al. (2017)
yang menyatakan konsumen bersedia membayar
lebih produk organik karena kualitas serta man-
faat yang dirasakan dari mengonsumsi produk
organik tersebut. Konsumen yang menjadikan
kualitas dan manfaat bagi kesehatan sebagai
pertimbangan dalam memilih produk pangan
akan tetap bersedia membayar walaupun terjadi
peningkatan harga.. Konsumen berharap suatu
produk dapat berfungsi dengan baik (performance
expectation) dan menjadikan harapan tersebut
sebagai standar kualitas, kemudian konsumen
membandingkan harapannya tersebut dengan
fungsi dan kualitas yang sesungguhnya dari
penggunaan produk tersebut (actual perfor-
mance) yang sebenarnya adalah persepsi konsu-
men (Sangadji dan Sopiah, 2013).

Nilai persentase akurasi prediksi (percently
correctly predicted) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar ketepatan model diskriminan
yang terbentuk dalam memprediksi atau menge-
lompokkan konsumen ke dalam suatu kategori.
Semakin tinggi persentase prediksi menunjukan
bahwa model makin baik. Hasil analisis pada
Lampiran 2, menunjukan nilai persentase akurasi
prediksi sebesar 92,65 persen sehingga dapat
disimpulkan model cukup baik untuk mempre-
diksi kelompok yang bersedia dan tidak bersedia
membayar lebih beras organik.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Simpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai
berikut:

1. Karakteristik konsumen yang bersedia mem-
bayar lebih beras organik di Kabupaten
Banyumas di dominasi oleh konsumen dengan
usia produktif, dengan latar belakang pen-
didikan tinggi, sudah berkeluarga dan memiliki
pendapatan cukup sehingga lebih selektif
dalam pemilihan beras organik dan memiliki

Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Beras Organik...

87

kesadaran akan manfaat beras organik bagi
kesehatan.

2. Harga maksimal beras organik yang bersedia
dibayarkan oleh konsumen di Kabupaten
Banyumas adalah Rp 18.346,00 per kilogram.
Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan rata-
rata harga beras organik di Banyumas yaitu Rp
15.250,00 per kilogram.

3. Semakin tinggi pendapatan maka konsumen
akan cenderung terus mengonsumsi beras
organik. Semakin lama pengalaman konsumen
mengonsumsi beras organik maka akan se-
makin memahami dan merasakan manfaatnya.
Semakin baik persepsi konsumen terhadap
kualitas beras organik maka konsumen akan
mempertahankan konsumsi beras organik.

4. Keterbatasan pada penelitian ini khususnya
terkait dengan metode penarikan sampel
menggunakan snowball sampling yang me-
rupakan metode non-probabilitas sampling
dimana responden dalam penelitian dipilih
secara berantai, sehingga sampel sebanyak 68
konsumen yang diperoleh mungkin tidak
mewakili seluruh populasi untuk penelitian ini.

SARAN
Saran yang diberikan penulis untuk pene-
litian ini yaitu:

1. Nilai willingness to pay beras organik dapat
dijadikan acuan untuk menetapkan harga jual
beras organik di Kabupaten Banyumas.

2. Petani dan pemasar hendaknya senantiasa
memperhatikan kualitas beras organik, karena
penilaian terhadap kualitas beras organik
memberikan pengaruh terhadap kesediaan
membayar lebih beras organik di Kabupaten
Banyumas.

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat
menambahkan jumlah responden dan memilih
metode penggambilan data yang lebih baik
agar potensi bias tersebut dapat dikurangi dan
generalisasi hasil lebih luas.
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